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ABSTRACT

Background: Theory of Planned Behaviour is a theory that is intended to predict behaviour from a social psychology
approach to understanding and predicting several determinants of three determining factors, namely attitudes,
subjective norms, and perceptionsof self-control. According to this theory, behavior is influenced by intentions. This
study was intended to determine the effect of using the theory of planned behavior on the inten tion to vaccinate
Measles Rubella (MR) at the Halmahera Health Center, Semarang City. Methods:This type of research is observational
analytic with a cross sectional design. The populationin this study were all mothers who brought their childrenaged 9-
12 months who had notbeen vaccinated against MR at the beginning to the Halmahera Health Centerin Semarang City.
The number of samples was 86 mothers using convenience sampling. The data was obtained through a questionnaire
sheet.The data were processed using multiple linier regression statistical tests. Results: The results showed that there
was a positive and significant effect of attitude on the mother’s intention to carry out the MR vaccination (p value
0.000). There is a positive and significant influen ce of subjective norms on the mother’s intention to vaccinate MR (p
value 0.000). Thereis a positive and significant effect of self-control perception on the mother’sintention to vaccinate
MR (p value 0.000). There is a positive and significant effect of attitudes, subjective norms and perceptions of self-
control together on mother’s intention to vaccinate MR (p value 0.000). Conclusion: the factors that influence the
intention of MR vaccination based on the theory of planned behaviour at theHalmahera Health Center Semarang City
are attitudes, subjectives norms, and perceptions of self-control.
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PENDAHULUAN
Pada kasus rubella di Indonesia sekitar

anak ditandai dengan gejala ruam kulit dan
demam. Infeksirubela pada usia anak ditandai

11.000 kasus dengan pasien yang dicurigai
measles yang dilaporkan dan dilakukan
pengujian di laboratorium, didapatkan 12-39%
diantaranya positif campakdan 16-43% beberapa
yang positif rubella. Hasil laporan yang diperoleh
pada tahun 2010 sampai tahun 2015 didapatkan
23.164 kasus campak dan 30.463 kasus rubella’.
Pada tahun 2017 kasus campak berjumlah 143
kasus mengalamipeningkatan jumlah dibanding
tahun 2016. Kasus campak yang didata
merupakan kasus campakklinis2.

Rubela merupakan suatu penyakit yang
dapat menyerang berbagai usia dan memiliki
gejala bervariasi, infeksi yang terjadi pada anak-

dengan munculnya sakit kepala, mata merah,
berair, sakit pada persendian, dan nafsu makan
hilang3. Vaksin MR (Measles Rubella) dapat
memiliki berbagai manfaat diantaranya
melindungi anak dari morbiditas, kematian
akibat komplikasi pneumonia, diare, kerusakan
otak, ketulian, kebutaan dan penyakit jantung
bawaan4. Masyarakat terutama pada ibu enggan
melakukan immunisasi MR di karenakan rasa
cemas dan tegang ketika bayi hendak
divaksinasis. Menurut Winarsih , et. Al (2013)°
masih terdapat orang tua yang menolak
pemberian vaksinasi MR dikarenakan kesadaran
orang tua terhadap pentingnya vaksinasi bagi
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anak masih rendah, isu yang beredar bahwa
vaksinasi MR mengandung vaksin yang
berbahaya, bahayayangdimaksudadalah status
vaksin yang digunakan untuk vaksinasi haram
karena mengandung babi sehinggaharam untuk
digunakan?’.

Theory of Planned Behavior merupakan
teori yang digunakan untuk prediksi perilaku
pendekatan psikologisosial untuk pemahaman
dan memprediksi beberapa faktor penentu
perilaku kesehatan8. Pada teori ini, perilaku
dipengaruhioleh niat untuk melakukan perilaku,
dimana niat itu dipengaruhi oleh tiga faktor
penentu apakah niat itu dapat menghasilkan
perilaku yaitu attitude to the behavior/sikap
terhadap perilaku, subjective norm/noma
subjektif dan perceived behavior
control/keyakinan mengontrol perilaku?. Pada
Theory of Planned Behavior sudah terbukti
bahwa teori tersebut perperan penting untuk
seseorang melakukan perilaku misal nya pada
penilitian aplikasi Theory of Planned Behavior
dalam membangkitkan niat pasien untuk
melakukan operasi katarak, pada penelitian ini
terbukti menunjukan bahwa aplikasi Theory of
Planned  Behavior berpengaruh signifikan
terhadap niat untuk melakukan operasi
katarak™. Berdasarkan uraian di atas maka
diputuskan untuk melakukan penelitian terkait
penggunaan theory of planned behavior
terhadap niat melakukan vaksinasi MR di
Puskesmas Halmahera Kota Semarang, alasan
pemilihan di Puskesmas Halmahera Kota
Semarang yaitu, puskemas yang sudah
terakreditasi, jumlah posyandu yang memadai,
kader posyandu terbaikse-Kota Semarang™.
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METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
analitik observasional dengan rancangan cross
sectional. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah niat melakukan vaksinasi MR adalah
suatu keinginan ibu dalam melakukan vaksinasi
MR pada anaknya dan sikap dari ibu untuk
melakukan vaksinasi MR diukur dengan cara
menanyakanrespondenuntuk melihatseberapa
penting untuk melakukan perilaku sebagai
variabel terikat™.

Populasidalamrisetini adalah seluruhibu
yang membawa anaknya yang berusia 9-12 bulan
yang belum divaksinasi MR awal ke puskesmas
Halmahera kota Semarang. Sampel dalam riset
ini  menggunakan cara  non  randon
sampling/convenience sampling.

Data dianalisis secara deskripsi dan
menggunakan komputerisasi dengan aplikasi
SPSS. Hubungan antara sikap, norma subjektif,
dan persepsipengendaliandirimenggunakan uji
pearson product moment dimana apabila p> 0,05
maka terdapat hubungan antara sikap, nomma
subjektif, dan persepsi pengendalian diri
terhadap niat ibu untukmelakukanvaksinasi MR
di Puskesmas Halmahera Kota Semarang.

HASIL

Analisis validitas data pada penelitian ini
menggunakan responden berjumlah 86
responden.Uji validitas diperuntukan untuk
mengukur level kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen penelitian. Hal ini bermanfaat untuk
memperoleh tingkat validitas dari kuesioner
yang dipakaisebagaialat ukur dalamriset, serta
memperoleh keakuratan pengukuran dari obyek
penelitian apakah suatu statement dikatakan
valid jika mempunyai koefisien korelasi
terkoreksiminimal 0,212.
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Pertanyaan Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item
Correlation Deleted
Sikap.1 0,686 0,968
Sikap.2 0,676 0,968
Sikap.3 0,666 0,968
Sikap.4 0,687 0,968
Norma Subjektif.1 0,691 0,968
Norma Subjektif.2 0,792 0,967
Norma Subijektif.3 0,860 0,966
Norma Subijektif.4 0,795 0,967
Norma Subijektif.5 0,837 0,966
Norma Subijektif.6 0,776 0,967
Norma Subjektif.7 0,840 0,966
Norma Subjektif.8 0,819 0,966
Persepsi pengendaliandiri.1 0,651 0,968
Persepsi pengendaliandiri.2 0,756 0,967
Persepsipengendaliandiri.3 0,756 0,967
Persepsipengendaliandiri.4 0,741 0,967
Persepsi pengendaliandiri.5 0,81 0,966
Persepsi pengendaliandiri.6 0,743 0,967
Persepsi pengendaliandiri.7 0,750 0,967
Persepsi pengendaliandiri.8 0,761 0,967
Niat.1 0,694 0,967
Niat.2 0,708 0,967
Niat.3 0,712 0,967

Tabel. 1 menunjukkan semua pertanyaan mempunyai corrected item-totalcorrelation lebih besar
darikoefisiensikorelasiminimal yang dianggap valid(0,212) sehingga semua pertanyaan dinyatakan valid.

Tabel2. Distribusiresponden sikapterhadapvaksinasi MR berdasarkanjawabankuesioner

Positif Negatif

Pertanyaan Mean+SD r o r o
Ibu melakukan vaksinasi MR untuk
anaknya pada 3 bulan mendatang akan  3,12#1,31 33 38,4 26 30,2
bermanfaat
Ibu melakukan vaksinasi MR untuk
anaknya pada 3 bulan mendatang akan  2,99#1,43 35 40,7 38 44,2
baik
Ibu melakukan vaksinasi MR untuk
anaknya pada 3 bulan mendatang akan  2,95%#1,32 32 37,2 35 40,7
menyenangkan
Ibu melakukan vaksinasi MR untuk
anaknya pada 3 bulan mendatang akan  2,99#1,38 34 39,5 34 39,5

berguna
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Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabel tidaknya suatu konstruk atau variabel
penelitian. Dalam pengujian reliabilitas memakai tools, yitu programkomputerisasi. Dikatakan reliabilitas
jika nilai Cronbach’s Alpha 0,60. Hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan nilai alpha Cronbach (0,958). Nilai
yang cukup tinggi. Nilai bisa diterima apabila semuapernyataanvalid.

Berdasar Tabel 2 dapat diketahuibahwadari 86 responden penelitian, respondenyang memiliki
sikap positif paling banyak pada pertanyaan mengenai ibu melakukan vaksinasi MR untuk anaknya pada
3 bulan mendatang akan baik yaitu (40,7%) dan ibu yang memiliki sikap negatif paling banyak pada
pertanyaan mengenai Ibu melakukan vaksinasi MR untuk anaknya pada 3 bulan mendatang akan baik
yaitu (44,2%).

Tabel 3. Tendensi Sentral Sikap Ibu Dalam Melakukan Vaksinasi MR
Mean Standar deviasi Minimal Maksimal
Sikap 12,05 4,743 4 20

Tabel diatas menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku ibu melakukan vaksinasi MR memiliki
nilairata-rata 12,05,standar deviasi 4,743, skor terendah 4 dan tertinggi20.

Tabel 4. Distribusiresponden norma subjektif terhadap vaksinasiMR berdasarkan jawaban kuesioner
Positif Negatif
f % F %

Pertanyaan Mean=SD

Kebanyakan orang yang penting bagi saya

berfikir bahwa saya seharusnya melakukan 3,73+0,94 52 60,5 9 10,5
vaksinasi MR padaanak saya

Saya diharapkan untuk dapat melakukan

vaksinasi MR pada anak saya 3 bulan 3,36%1,09 36 41,9 23 26,7
mendatang

Saya merasakan tekanan sosial untuk

melakukan vaksinasi MR pada anak saya3 3,38%#1,24 38 44,2 24 27,9
bulan mendatang

Orang orang yang penting bagi saya

menginkan saya untuk melakukan vaksinasi  3,38#1,32 40 46,5 22 25,6
MR pada anak saya 3 bulan mendatang

Suami saya mempengaruhi keputusan saya

untuk melakukan vaksinasi MR pada anak  3,34%1,22 40 46,5 25 29,1
saya3bulan mendatang

Ibu mertua saya mempengaruhi keputusan

saya untuk melakukan vaksinasi MR pada 3,29#1,24 40 46,5 28 32,6
anak saya 3 bulan mendatang

Kader mempengaruhi keputusan saya untuk

melakukan vaksinasi MR pada anak saya3 3,29+1,24 42 48,8 25 29,1
bulan mendatang

Bidan setempat memmpengaruhi keputusan

saya untuk melakukan vaksinasi MR pada  3,24#1,33 40 46,5 28 32,6
anak saya 3 bulan mendatang

Berdasar Tabel.4. dapat diketahuibahwa dari 86 responden penelitian, respondenyang memiliki
norma subjektif positif paling banyak pada pertanyaan mengenai kebanyakan orang yang penting bagi
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ibu berfikir bahwa ibu seharusnya melakukan vaksinasi MR pada anaknya yaitu (60,5%) dan ibu yang
memilikinorma subjektif negatif paling banyak padapertanyaan mengenai Ibu mertuanya mempengaruhi
keputusan ibu untuk melakukan vaksinasi MR pada anaknya 3 bulan mendatang dan pertanyaan
mengenaibidan setempat mempengaruhi keputusanibu untukmelakukan vaksinasi MR pada anaknya 3
bulan mendatangyaitu(32,6%).

Tabel 4. Tendensi Sentral Norma Subjektif Ibu Dalam Melakukan Vaksinasi MR
Mean Standar deviasi Minimal Maksimal
Norma 27,02 8,858 1 40
Subjektif

Tabel diatas menunjukkan bahwa normasubjektifibu dalam melakukan vaksinasi MR memiliki nilai
rata-rata27,02,standar deviasi 8,858, skor terendah 11 dan tertinggi 40.

Tabel 5. Distribusiresponden persepsi pengendaliandiriterhadap vaksinasi MR berdasarkanjawaban
kuesioner

Positif Negatif
f % F %

Pertanyaan Mean%SD

Ibu percaya diri dapat melakukan vaksinasi MR
padaanaknya 3 bulan mendatang

Mudah bagiibu untukmelakukanvaksinasi MR
padaanaknya 3 bulan mendatang

Keputusan melakukan vaksinasi MR pada anak
nya3bulan mendatangberadadiluardikendali  3,57+1,15 42 48,8 18 20,9
diriibu

Ibu ingin melakukan vaksinasi MR pada anak

nya3bulan mendatang atau tidak sepenuhnya  3,51%1,29 44 51,2 18 20,9
tergantung padaibu

Jarak tempuh rumah dengan puskesmas cukup

dekat sehingga ibu dapat melakukan vaksinasi ~ 3,35%1,19 40 46,5 24 27,9
MR

Puskesmas memiliki fasilitas yang memadai

sehingga ibu dapat melakukan vaksinasi MR 3,37#1,22 40 46,5 23 26,7
padaanaknya

Puskesmas memberikan pelayanan yang bak

sehingga ibu tidak ragu untuk melakukan  3,31x1,22 41 47,7 25 29,1
vaksinasi MR pada anaknya

Waktu yang terbatas membuat ibu kesulitan
untuk melakukanvaksinasi MR padaanaknya

4,03+0,80 64 74,4 2 2,3

3,77%0,98 53 61,6 10 1,6

3,29%1,31 42 48,8 27 31,4

Berdasar Tabel. 6 dapat diketahuibahwadari 86 responden penelitian, responden yang memiliki
persepsi pengendalian diri positif paling banyak pada pertanyaan mengenai Ibu percaya diri dapat
melakukan vaksinasi MR pada anaknya 3 bulan mendatang yaitu (74,4%) dan ibu yang memiliki persepsi
pengendalian diri negatif paling banyak pada pertanyaan mengenai waktu yang terbatas membuat ibu
kesulitan untuk melakukanvaksinasi MR pada anaknya yaitu(31,4%).
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Tabel 6.  TendensiSentral Persepsi Pengendalian Diri Ibu MelakukanVaksinasi MR
Mean Standar deviasi Minimal Maksimal
Persepsi 28,21 8,393 13 40
Pengendalian
Diri

Tabel 6 menunjukkan bahwa persepsi pengendalian diriibu melakukan vaksinasi MR memiliki nilai
rata-rata28,21,standar deviasi 8,393, skor terendah 13 dan tertinggi 40.

Tabel 7. Distribusi Respondenniat melakukanvaksinasi MR berdasarkanjumlahibu
Positif Negatif
Pertanyaan Mean=SD F 7 7 7
Keinginan melakukan vaksinasi MR
padaanak 3 bulan mendatang 337+1,05 39 453 22 256
Berencana melakukan vaksinasi MR 594196 8 442 , 5
padaanak 3bulan mendatang 3222 3 ’ o 3%
Berniat melakukan vaksinasi MR pada
2,91#1,26 30 34,9 34 39,5

anak 3 bulan mendatang

Berdasar Tabel 8. dapat diketahuibahwadari 86 responden riset, responden yang memiliki niat
positif paling banyak pada pertanyaan mengenaikeinginanmelakukan vaksinasi MR pada anak 3 bulan
mendatang yaitu(45,3%) dan ibu yang memiliki niat negatif paling banyak pada pertanyaan mengenaiibu
berniat melakukan vaksinasi MR padaanak 3 bulan mendatang yaitu (39,5).

Tabel 8. Tendensi Sentral Sikap Niat Ibu Melakukan Vaksinasi MR

Mean

Standar deviasi

Minimal Maksimal

Niat 9,50 3,433

4 15

Tabel diatas menunjukkan bahwa niat ibu melakukan vaksinasi MR memiliki nilai rata-rata 9,50,

standar deviasi 3,433, skor terendah 4 dan tertinggi15.

Tabel 9. Pengaruh Penggunaan Theory Of Planned Behavior Terhadap Niat MelakukanVaksinasi MR

Faktoryang Mempengaruhi Niat

Vaksinasi MR Mean rhitung rtabel pvalue
Sikap 12,05 0,597 0,212 0,000
Norma Subjektif 27,02 0,619 0,212 0,000
Persepsi Pengendalian Diri 28,21 0,555 0,212 0,000

Tabel diatas menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif dan persepsi pengendalian diri yang
dianalisis menggunakan uji pearson product moment diperoleh nilai p value 0,000 sehingga ada pengaruh

antara sikap, norma subyektif, dan persepsi pengendalian diri terhadap niat vaksinasi MR di puskesmas

Halmaherakota Semarang.

PEMBAHASAN
Hasil riset
responden yang mempunyai sikap positif paling
banyak pada pertanyaan mengenai ibu
melakukan vaksinasi MR untuk anaknya pada 3
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memperlihatkan bahwa

bulan mendatang akan baik yaitu (40,7%) danibu
yang memiliki sikap negatif paling banyak pada
pertanyaan mengenai Ibu melakukan vaksinasi
MR untuk anaknya pada 3 bulan mendatang
akan baik yaitu (44,2%). Hal ini memperlihatkan



bahwa sebagian besaribu memiliki sikap negatif
mengenaivaksinasi MR.

Sikap negatif ibu disebabkanoleh isu yang
beredar bahwa vaksinasi MR mengandung
vaksin yang berbahaya, bahaya yang dimaksud
adalah status vaksin yang digunakan untuk
vaksinasi haram karena mengandung babi
sehingga haram untuk digunakan®. Anggapan
vaksin menyebabkan timbulnya bibit penyakit
yang berpengaruh pada kesehatan yang
berbahayahinggakematian™.

Hasil penelitian responden yang memiliki
norma subjektif positif paling banyak pada
pertanyaan mengenai kebanyakan orang yang
penting bagi ibu berfikir bahwa ibu seharusnya
melakukan vaksinasi MR pada anaknya yaitu
(60,5%) dan ibu yang memiliki nomma
subjektifnegatif paling banyak pada pertanyaan
mengenai Ibu mertuanya mempengaruhi
keputusan ibu untuk melakukan vaksinasi MR
pada anaknya 3 bulan mendatang dan
pertanyaan mengenai bidan setempat
mempengaruhi keputusan ibu untuk melakukan
vaksinasi MR pada anaknya 3 bulan mendatang
yaitu (32,6%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu memiliki norma subjektif
positif.

Hasil penelitian persepsi pengendalian diri
positif paling banyak pada pertanyaan mengenai
Ibu percaya diri dapat melakukan vaksinasi MR
pada anaknya 3 bulan mendatang yaitu (74,4%)
dan ibu yang memiliki persepsi pengendalian diri
negatif paling banyak pada pertanyaan
mengenai waktu yang terbatas membuat ibu
kesulitan untuk melakukan vaksinasi MR pada
anaknya yaitu (31,4%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu memiliki persepsi
pengendalian diri positif.

Hasil penelitian dari 86 responden
penelitian, responden yang memiliki niat positif
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paling banyak pada pertanyaan mengenai
keinginan melakukan vaksinasi MR pada anak 3
bulan mendatang yaitu (45,3%) dan ibu yang
memiliki niat negatif paling banyak pada
pertanyaan mengenai ibu berniat melakukan
vaksinasi MR padaanak3 bulanmendatang yaitu
(39,5). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar ibu memiliki niat positif untuk melakukan
vaksinasi MR.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sikap memiliki hubungan erat terhadap
niat, artinya semakin tinggi sikap ibu terhadap
vaksinasi MR maka diharapkan semakin tinggi
pula niat ibu untuk melakukan vaksinasi MR.
Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
positif sikap ibu dalam melakukan vaksinasi MR
maka niat ibu untuk melakukan vaksinasi MR
juga akan semakin tinggi.

Hasil penelitian pengaruh positif norma
subyektif terhadap niat ibu dalam melakukan
vaksinasi MR di Puskesmas Halmahera Kota
Semarang. Hal ini dibuktikan dengan kontribusi
norma subyektif terhadap niat sebesar (26,7%).
Semakin tinggi nilai norma subjektif maka
semakin tinggi pula niat ibu untuk melakukan
vaksinasi MR.

Hasil penelitian pengaruh positif persepsi
pengendalian diri terhadap niat ibu dalam
melakukan vaksinasi MR di Puskesmas
Halmahera Kota Semarang. Hal ini dibuktikan
dengan kontribusi persepsi pengendalian diri
terhadap niat sebesar (24,6%). Semakin tinggi
nilai persepsi pengendalian diri maka semakin
tinggi pula niat ibu untuk melakukan vaksinasi
MR.

Hasil penelitian variabel sikap, norma
subjektifdan persepsi pengendalian diri
bersama-sama memiliki pengaruh positif
terhadap niat ibu melakukan vaksinasi MR di
Puskesmas Halmahera Kota Semarang. Hal ini
dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi



diperoleh nilai r square sebesar 0,471, sehingga
kontribusi pengaruh sikap, norma subjektifdan
persepsi pengendalian diri terhadap niat ibu
melakukan vaksinasi MR sebesar (47,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa theory of planned behavior
berpengaruh pada niat ibu dalam melakukan
vaksinasi MR.

Hasil analisis data uji  simultan
menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif dan
persepsipengendaliandiri secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
niat ibu melakukan vaksinasi MR sebesar 47,1%.
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa selain
sikap, norma subjektifdan persepsi
pengendalian diri, niat ibu juga ikut ditentukan
oleh faktorlain yang tidak dikaji dalam penelitian
ini sebesar 52,9%. Besarnya pengaruh tersebut
termasuk kecil, karena selain sikap, noma
subjektif dan persepsi pengendalian diri masih
banyak faktor lain yang juga mempengaruhi niat
ibu melakukan vaksinasi MR seperti sikap
kehalalan, pengetahuan, religiusitas,
karakteristik responden dan vaksinasi MR gratis
di Puskesmas'.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
norma subjektif yang paling berpengaruh
terhadap niat ibu melakukan vaksinasi MR.
Penelitian ini sesuai dengan temuan-
temuanempirisCheng etal., (2011)"7; dan Triastity
et al, (2013)® yang menyatakan bahwa jika
norma subjektif semakin tinggi, maka akan
semakin meningkatkan niat dari seseorang
untuk berperilaku patuh. Penelitian sebelumnya
juga telah menunjukkan bahwa norma subjektif
adalah pengaruh yang paling kuat terhadap
terbentuknya niat-niat dari seorangindividu™.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian theory of
planned di riset ini, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhiniatibu untuk
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melakukan vaksinasi MR adalah sikap, noma
subyektif dan persepsipengendalian.
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